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ABSTRAK 

 

 

Mahfuzh Al Ansori. 2026. Pengembangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Pada Mapel Geografi Berbasis Ecoliteracy Untuk 

Meningkatan Kompetensi Spatial Citizenship  Di SMAN 3 Jakarta. 

Tesis, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

Pembimbing (I) Prof. Dr. Hj. Suswandari, M.Pd. (II) Dr. Moh Balya 

Ali Sya’ban, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL, Ecoliteracy dan Spatial Citizenship   

 

 

Lingkungan merupakan salah satu komponen yang memiliki peran sangat 

penting bagi kelangsungan mahluk hidup di bumi. Semakin maju peradaban 

manusia permasalahan lingkungan semakin kompleks, mulai dari perubahan iklim 

global, degradasi ekosistem, hingga krisis keanekaragaman hayati yang 

memerlukan respon kolektif dari seluruh lapisan masyarakat. Tujuan utama dari 

penelitian ini untuk mengembangkan model pembelajaran geografi berbasis 

ecoliteracy yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kompetensi 

spatial citizenship peserta didik di SMA Negeri 3 Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 

(R&D) untuk merancang dan menguji model pembelajaran yang mengacu kepada 

model pengembangan Borg and Gall. Sampel dalam penelitian ini bersifat 

purposive sampling atau sampel bertujuan khusus yaitu peserta didik yang berada 

dalam satu kelas dengan jumlah sebanyak 36 peserta didik. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Explanatory Sequential Mixed Method, yaitu 

metode analisis data yang menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif 

secara terpisah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

dikembangkan berupa aplikasi pembelajaran geografi Z-GeoSpace telah teruji 

layak untuk digunakan dan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

ecoliteracy peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap dan kepedulian terhadap 

lingkungan dan juga dapat meningkatkan kompetensi spatial citizenship peserta 

didik pada aspek pengetahuan geospatial, keterampilan menganalisis data spatial, 

sikap terhadap penggunaan ruang dan keterlibatan sosial, keterampilan dalam 

tindakan dan pengambilan keputusan berbasis spatial dan tindakan berbasis spatial 

untuk keberlanjutan. 
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Lampiran 1   

INSTRUMEN PENELITIAN 

SOAL TES PENGETAHUAN ECOLITERACY DAN KEMAMPUAN 

KOMPETENSI SPATIAL CITIZENSHIP 

 

Jawblah pertanyaan di bawah ini dengan baik. 

1. Ekosistem dapat diartikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari komponen biotik 

dan abiotik yang saling berinteraksi. Berikut yang termasuk komponen abiotik 

dalam ekosistem adalah... 

A. jamur dan bakteri 

B. hewan dan tumbuhan 

C. manusia dan matahari  

D. udara dan cahaya matahari. 

E. tanaman dan cahaya matahari 

 

2. Pandangan yang menilai bahwa seluruh ekosistem, termasuk manusia dan 

komponen non-hidup, memiliki nilai moral dan harus dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan etis disebut… 

A. biosentrisme 

B. ekosentrisme. 

C. antroposentrisme 

D. ekonomi lingkungan 

E. pandangan alam bebas 

 

3. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta berencana melakukan menormalisasi Kali 

Ciliwung untuk menanggulangi banjir tahunan. Sebagian warga bantaran kali 

menolak karena vegetasi alami di tepi sungai akan ditebang dan ekosistem 

perairan yang menjadi habitat ikan dan burung akan hilang. Sementara 

pemerintah berargumen bahwa yang terpenting keselamatan jutaan warga Kota 

Jakarta dari banjir, sehingga meskipun banyak penolakan akan tetap di lakukan.  

Pernyataan pemerintah Provinsi DKI Jakarta tersebut paling mencerminkan 

pandangan etika lingkungan… 

A. biosentrisme  

B. deep ecology 

C. ekosentrisme 

D. antroposentrisme. 

E. utilitarianisme lingkungan 

4. Jakarta mengalami penurunan tanah (land subsidence) rata-rata 1–25 cm per 

tahun di berbagai wilayah, menjadikannya salah satu kota yang tenggelam paling 

cepat di dunia. Penyebab utamanya pengambilan air tanah berlebihan oleh 

industri dan permukiman akibat distribusi air perpipaan yang belum merata. Di 

sisi lain, perubahan iklim global mempercepat kenaikan permukaan laut yang 

memperparah risiko banjir rob. Pemerintah merespons dengan pemindahan ibu 

kota ke Nusantara di Kalimantan, namun para ahli mengingatkan bahwa akar 

masalah di Jakarta belum terselesaikan. 
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Berdasarkan wacana tersebut, manakah analisis yang paling tepat mengenai 

keterkaitan antara isu lingkungan lokal Jakarta dan faktor lingkungan global… 

A. solusi paling efektif membangun tembok laut raksasa di seluruh pesisir 

Jakarta untuk menahan kenaikan permukaan laut. 

B. Jakarta menghadapi krisis lingkungan berlapis akibat over eksploitasi air 

tanah, beban urbanisasi dan kenaikan permukaan laut akibat perubahan iklim 

C. penurunan tanah Jakarta masalah geologi alami yang tidak berkaitan dengan 

kebijakan pengelolaan air tanah maupun perubahan iklim global. 

D. tenggelamnya Jakarta sepenuhnya ada pada negara-negara industri penghasil 

emisi karbon, sehingga indonesia berhak menuntut kompensasi penuh  

E. pemindahan ibu kota ke nusantara solusi komprehensif yang secara otomatis 

menyelesaikan masalah lingkungan Jakarta karena beban penduduk akan 

berkurang. 

5. Sungai Ciliwung salah satu sungai paling tercemar di Indonesia. Sebagian warga 

bantaran sungai masih membuang sampah rumah tangga langsung ke sungai 

karena tidak tersedia TPS (tempat pembuangan sementara) yang memadai di 

lingkungan mereka. Penilaian yang paling kritis terhadap situasi prilaku 

masyarakat tersebut adalah… 

A. masalah ini murni kesalahan pemerintah yang tidak menyediakan fasilitas 

sampah. 

B. warga sepenuhnya bersalah karena sudah seharusnya tidak membuang 

sampah ke sungai. 

C. perilaku warga dipicu oleh keterbatasan infrastruktur yang berdampak pada 

gangguan ekologis  

D. dampak sampah di sungai hanya bersifat visual dan tidak mempengaruhi 

kondisi ekosistem 

E. sungai ciliwung memiliki kapasitas self-purification yang cukup sehingga 

dampak pembuangan sampah tidak signifikan. 

 

6. Jakarta mengalami penurunan muka tanah (land subsidence) rata-rata 1–25 cm 

per tahun di berbagai wilayah, salah satu penyebab utamanya eksploitasi air 

tanah oleh industri dan bangunan komersial. Analisis yang paling tepat tentang 

hubungan perilaku tersebut dengan kualitas air adalah… 

A. eksploitasi air tanah bersifat membersihkan akuifer dari sedimen yang 

mengotori air. 

B. kualitas air hanya dapat dipengaruhi oleh curah hujan, bukan oleh 

pengambilan air tanah. 

C. subsidence hanya terjadi di gedung-gedung berat dan tidak mempengaruhi air 

tanah di sekitarnya. 

D. penurunan muka tanah tidak berhubungan dengan kualitas air karena 

keduanya adalah masalah terpisah. 

E. subsidence menyebabkan intrusi air laut ke akuifer pesisir sehingga kualitas 

air tanah memburuk akibat salinitas tinggi. 
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7. Perhatikan peta sebaran konsentrasi E.Coli air tanah di DKI Jakarta. 

 
 

Berdasarkan peta tersebut, Seorang siswa berpendapat bahwa kondisi ini 

disebabkan oleh kepadatan penduduk yang sangat tinggi di kawasan 

tersebut. Manakah analisis yang paling tepat untuk mendukung pendapat siswa 

tersebut dalam konteks perilaku masyarakat... 

A. kepadatan penduduk yang tinggi meningkatkan volume limbah domestik  

meresap ke tanah dan mencemari air tanah. 

B. kepadatan penduduk menyebabkan suhu tanah meningkat, sehingga bakteri e. 

coli berkembang lebih cepat di dalam tanah. 

C. penebangan pohon di kawasan hijau kota dan penutupan lahan dengan beton 

yang mengurangi infiltrasi air hujan ke dalam tanah 

D. warga di wilayah padat lebih sering menggunakan air tanah untuk minum 

tanpa pengolahan sehingga e. coli ikut masuk ke sumber air tanah. 

E. warga di wilayah padat lebih banyak memiliki kendaraan bermotor sehingga 

polutan udara mencemari air hujan dan infiltrasi air ke dalam tanah. 

8. Manusia sebagai bagian dari lingkungan merupakan pelaku utama dalam pengelolan 

lingkungan. Etika lingkungan perlu dimiliki dan diterapkan oleh semua manusia 

senantiasa untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan maupun ekosistem 

sebagai tempat tinggal.  

Berikut pernyataan yang mencerminkan tindakan yang sesuai dengan etika lingkungan 

adalah.... 

A. menerapkan prinsip reduce, reuse, dan replace 

B. menggunakan sumber daya semaksimal mungkin 

C. mengesampingkan resiko rencana pembangunan 

D. meminimalisir penggunaan kendaraan bermotor 

E. membuka bisnis ramah lingkungan berbahan kayu 

 

9. Peta kepadatan penduduk dan peta status kualitas air sungai di DKI Jakarta 

tahun 2025. 

  
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 
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Berdasarkan hubungan peta kepadatan penduduk dengan pencemaran 

lingkungan, langkah yang paling tepat dilakukan oleh siswa adalah... 

A. membakar sampah di sekitar rumah agar cepat habis 

B. membiarkan limbah rumah tangga dibuang sembarangan ke sungai  

C. membuang sampah ke sungai agar lingkungan sekolah tetap bersih 

D. menggunakan kendaraan pribadi setiap hari tanpa memikirkan polusi 

E. ikut menjaga kebersihan lingkungan, mengurangi sampah dan menanam 

pohon 

 

10. Sebagai seorang pelajar yang peduli lingkungan, hal yang paling tepat anda 

lakukan untuk menanggulangi pencemaran sungai adalah ....   

A. menegur warga yang membuang sampah, tetapi tetap menggunakan plastik 

sekali pakai setiap hari 

B. mengajak teman menjaga kebersihan, tetapi membiarkan sampah menumpuk 

di selokan dekat rumah 

C. menunggu petugas kebersihan bekerja, lalu menjaga kebersihan rumah tanpa 

terlibat dalam kegiatan lingkungan 

D. membuang sampah pada tempatnya, mengurangi plastik sekali pakai, dan 

ikut kerja bakti membersihkan sungai 

E. mengikuti kegiatan bersih sungai di sekolah, namun masih membuang limbah 

cair rumah tangga sembarangan 

11. Perhatikan peta tren indeks pencemaran air tanah di DKI Jakarta berikut.  

 

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 

Berdasarkan peta tersebut, wilayah dengan tren indeks pencemaran "Sangat 

Memburuk" ditandai dengan warna.... 

A. biru 

B. hijau  

C. merah  

D. coklat 

E. kuning  

12. Peta kepadatan penduduk Kota Jakarta tahun 2025 

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 
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Berdasarkan peta kepadatan penduduk DKI Jakarta, wilayah dengan warna lebih 

gelap 

menunjukkan kepadatan penduduk yang lebih tinggi.  

Dampak lingkungan yang paling mungkin terjadi di wilayah tersebut adalah..... 

A. menurunnya kebutuhan air bersih 

B. bertambahnya daerah resapan air 

C. menurunnya volume kendaraan bermotor 

D. berkurangnya produksi limbah rumah tangga 

E. meningkatnya pencemaran udara, air, dan tanah 

 

13. Aplikasi pemantauan kualitas udara berbasis data spatial yang bersifat rill time 

adalah…. 

A. ina risk  

B. arc view  

C. google eart 

D. ina geoportal  

E. iqair airvisual 

14. Perhatikan peta pencemaran sungai di DKI Jakarta berikut.  

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 

 

Berdasarkan peta pencemaran sungai DKI Jakarta 2025, pernyataan yang paling 

tepat mengenai kondisi mutu air sungai adalah... 

A. sebagian besar sungai berada pada kondisi tercemar 

B. seluruh sungai di wilayah selatan berada pada kondisi baik 

C. sebagian besar sungai berada pada kondisi baik dan tersebar merata 

D. sungai di wilayah timur seluruhnya berada pada kondisi cemar berat 

E. pencemaran hanya tampak di wilayah utara, sedangkan wilayah lain dominan 

baik 

 

15. Perhatikan peta konsentrasi E-coli pada air tanah di Jakarta berikut. 

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 
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Berdasarkan peta tersebut, tingkat pencemaran air tanah di Provinsi DKI 

Jakarta yang memiliki pencemaran E-coli paling tinggi dan luas terdapat pada 

wilayah…. 

A. Jakarta Barat 

B. Jakarta Utara 

C. Jakarta Pusat 

D. Jakarta Timur 

E. Jakarta Selatan 

 

16. Perhatikan peta tren indeks pencemaran air tanah di DKI Jakarta berikut.  

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 

Berdasarkan peta trens indeks pencemaran air tanah di DKI Jakarta, tren indeks 

pencemaran sangat membaik paling luas terdapat di wilayah…. 

A. Jakarta Barat  

B. Jakarta Utara  

C. Jakarta Pusat  

D. Jakarta Timur  

E. Jakarta Selatan  

 

17. Perhatikan peta Daerah Aliran sungai berikut! 

 

 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 

Berdasarkan peta tersebut, Jakarta sering mengalami banjir kiriman. Secara 

spatial, hubungan ketergantungan ekosistem yang paling tepat menjelaskan 

fenomena tersebut adalah... 

A. penyempitan lebar sungai akibat pemukiman liar di bantaran kali. 

B. fenomena penurunan muka tanah (land subsidence) di Jakarta Utara. 

C. kurangnya jumlah pintu air di sepanjang sungai-sungai utama di Jakarta 

D. hubungan hulu-hilir antara wilayah Puncak dengan dataran rendah Jakarta. 

E. curah hujan Jakarta yang selalu lebih tinggi dibandingkan wilayah 

sekitarnya. 
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18. Perhatikan peta pencemaran udara di kota DKI Jakarta berikut. 

 
Berdasarkan peta tersebut, salah satu tindakan mitigasi yang dapat dilakukan 

di daerah dengan konsentrasi pencemaran udara rendah untuk mencegah 

pencemaran udara lebih lanjut adalah.... 

A. meningkatkan penggunaan energi fosil 

B. menambah jumlah industri di daerah tersebut 

C. menerapkan kebijakan transportasi berbasis energi bersih 

D. mengurangi penanaman pohon untuk memperluas ruang parkir 

E. meningkatkan kendaraan pribadi dan penggunaan bahan bakar fosil 

 

19. Perhatikan peta pencemaran sungai di DKI Jakarta berikut.  

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup  DKI Jakarta 2025 

 

Apabila pemerintah ingin menurunkan tingkat pencemaran yang paling cepat 

berdampak pada kualitas perairan Teluk Jakarta, lokasi prioritas penanganan 

yang paling tepat adalah... 

A. area yang tidak dilalui sungai utama 

B. segmen hijau yang tersebar di pinggiran selatan 

C. seluruh titik pemantauan tanpa melihat pola aliran 

D. segmen merah dan oranye di bagian hilir dekat muara 

E. batas administrasi provinsi tanpa mempertimbangkan sungai 

 

20. Perthatikan peta tren indeks pencemaran air tanah DKI Jakarta 

  



133 
 

Berdasarkan peta tren indeks pencemaran air tanah di DKI Jakarta tersebut, 

pemerintah bekerjasama dengan pihak swasta ingin merancang solusi berbasis 

data spatial untuk mengurangi pencemaran di wilayah dengan tren "Memburuk", 

langkah pertama yang harus dilakukan adalah.... 

A. membiarkan pencemaran berlanjut tanpa intervensi 

B. menurunkan upaya pengelolaan limbah dan kualitas air 

C. menambah jumlah penggunaan air tanah tanpa pengolahan 

D. meningkatkan kapasitas drainase dan pengelolaan limbah cair 

E. menambah pembangunan gedung dan perumahan hemat energi 
 

21. Seorang siswa menggunakan aplikasi peta digital untuk memantau indeks 

kualitas udara (AQI) di wilayah tempat tinggalnya dan memutuskan untuk 

menanam pohon di halaman rumahnya. Tindakan ini mencerminkan... 

A. hanya pemahaman teori tanpa aksi nyata. 

B. kepedulian terhadap estetika lingkungan rumah semata. 

C. ketaatan pada aturan pemerintah mengenai penghijauan kota. 

D. kemampuan teknis menggunakan gawai tanpa dasar ekoliterasi. 

E. kompetensi spatial citizenship dalam merespon isu lingkungan lokal. 

22. Di lingkungan sekitar sekolah, sering kali terdapat masalah sampah yang 

menumpuk di beberapa tempat. Beberapa warga merasa terganggu, tetapi tidak 

tahu harus mulai dari mana untuk membersihkan atau mengurangi tumpukan 

sampah tersebut. Seorang siswa kelas XI berencana membuat proyek kampanye 

lingkungan untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan warga dalam 

menangani masalah ini. Proyek tersebut bertujuan untuk menggugah kesadaran 

masyarakat dan memberi mereka alat untuk mengatasi masalah sampah secara 

bersama-sama.  

 

Jika seorang siswa membuat proyek kampanye lingkungan, manakah 

pendekatan "spatial citizenship" yang paling efektif?.... 

A. membaca buku teks geografi di dalam perpustakaan. 

B. menulis puisi tentang keindahan bunga di pegunungan. 

C. menonton film dokumenter tentang pemanasan global di luar negeri. 

D. meminta orang lain untuk membersihkan sampah tanpa data yang jelas. 

E. membuat peta partisipatif bersama warga untuk menandai titik tumpukan 

sampah liar di lingkungan sekolah. 

 

23. Hasil analisis spatial menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di dekat jalan arteri 

utama Jakarta memiliki paparan polusi udara lebih tinggi dibandingkan sekolah 

di kawasan hijau. Tindakan yang mencerminkan spatial citizenship untuk 

keberlanjutan adalah…. 

A. memindahkan semua sekolah ke luar Jakarta 

B. mengabaikan kondisi karena sulit diubah 

C. menanam vegetasi penahan polusi udara di sekitar jalan  

D. membuat peta zona aman sekolah berbasis peta risiko polusi 

E. melakukan pembelajaran jarak jauh setiap polusi udara tinggi. 
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24. Sekolah anda akan merancang program urban farming vertikal di dinding 

gedung sekolah yang menghadap ke selatan. Pertimbangan spasial yang paling 

relevan dalam rancangan ini adalah… 

A. menentukan warna cat dinding yang paling menarik untuk estetika sekolah. 

B. memilih jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi batuan di lingkungan 

sekolah 

C. menganalisis intensitas cahaya matahari, sirkulasi air, dan jenis tanaman yang 

cocok  

D. membeli pot tanaman sebanyak-banyaknya dan mengukur luas dinding yang 

tersedia. 

E. menghitung jumlah siswa yang akan merawat tanaman tanpa 

mempertimbangkan lokasi. 

25. Kota Jakarta menghadapi masalah banjir rutin akibat alih fungsi lahan resapan 

menjadi kawasan terbangun. Peta tutupan lahan menunjukkan 40% daerah 

resapan air telah berubah menjadi permukiman padat dalam 10 tahun terakhir. 

Anda sebagai peserta OSN diminta merancang proyek spasial untuk mengurangi 

risiko banjir secara jangka panjang. 

Rancangan proyek berbasis spasial yang paling komprehensif dan berkelanjutan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah… 

A. membangun tanggul beton di sepanjang sungai dari hulu sampai hilir 

B. merelokasi warga dari daerah resapan yang sudah terbangun ke kawasan lain 

C. melarang semua kegiatan pembangunan di seluruh wilayah kota tanpa 

terkecuali. 

D. membagikan pompa air portabel kepada setiap rumah tangga di kawasan 

banjir. 

E. merevitalisasi lahan hutan kota dan sumur resapan komunal berdasarkan 

analisis spasial. 
 

 



135 
 

Lampiran 2  

 

 

Hasil Uji Validasi Soal Tes Pengetahuan Ecoliteracy dan Kemampuan 

Kompetensi Spatial Citizenship 

 

 

Kisi-Kisi Tes Pengetahuan Ecoliteracy dan Kemampuan Kompetensi Spatial 

Citizenship 

 

 

Kelas   : XI (Sebelas) 

Mata Pelajaran : Geografi  

Materi    : Lingkungan Hidup  

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda  
 

No. Elemen Indikator Indikator Soal No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

 

 

1 

 

 

Ecoliteracy 

 

 

Pengetahuan  

Pesrta didik mampu 

menjelaskan konsep dasar 

ekosistem  

1 PG 

Peserta didik mampu 

menjelaskan konsep etika 

lingkungan  

2 PG 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi etika 

lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3 PG 

Peserta didik mampu 

menganalisis isu lingkungan 

lokal dan global serta 

dampak yang 

ditimbulkannya. 

4 PG 

Prilaku  Peserta didik mampu 

menganalisis dampak 

perilaku membuang sampah 

ke sungai terhadap ekosistem 

Sungai 

5 PG 

Peserta didik mampu 

menganalisis kaitan antara 

pengambilan air tanah 

berlebihan dengan masalah 

penurunan muka tanah dan 

kualitas air di Jakarta. 

6 PG 

Peserta didik mampu 

menganalisis dampak 

perilaku pembuangan 

sampah sembarangan 

terhadap kualitas air tanah di 

Jakarta. 

7 PG 

Sikap terhadap 

lingkungan 

Peserta didik mampu 

menganalisis sikap terhadap 

8 PG 
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lingkungan hidup  

Peserta didik mampu 

menganalisis hubungan 

antara kepadatan penduduk 

dan pencemaran air serta 

sikap terhadap lingkungan 

tersebut. 

9 PG 

Peserta didik mampu 

menganalisis tindakan yang 

tepat dalam mengatasi 

pencemaran sungai 

10 PG 

  Pengetahuan 

geospatial 

Peserta didik mampu 

membaca peta berdasarkan 

legendanya 

11 PG 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Spatial 

Citizenship 

Peserta didik mampu 

menganalisis informasi 

spatial berdasarkan 

fenomena pencemaran 

kepadatan penduduk 

12 PG 

Peserta didik mampu 

menyebutkan pemanfaatan 

aplikasi geospatial untuk 

pemantauan kualitas udara  

13 PG 

 

Keterampilan 

menganalisis 

data spatial 

Peserta didik mampu 

menganalisis pencemaran 

sungai berdasarkan data 

spatial 

14 PG 

Peserta didik mamapu 

menganalisis sebaran 

pencemaran air tanah 

berdasarkan data spatial 

15 PG 

Peserta didik mampu 

menetukan wilayah dengan 

pencemaran paling luas 

berdasarkan data spatial 

16 PG 

 

Sikap terhadap 

penggunaan 

ruang dan 

keterlibatan 

sosial 

Peserta didik mampu 

menganalisis hubungan 

ekosistem DAS hulu-hilir 

berbasis data spatial  

17 PG 

Peserta didik mampu 

menganalisis mitigasi 

pencemaran udara 

berdasarkan data spatial 

18 PG 

Peserta didik mampu 

menentukan prioritas 

penanganan pencemaran 

lingkungan berdasarkan data 

spatial 

19 PG 

Keterampilan 

dalam tindakan 

dan 

Peserta didik mampu 

menganalisis tidakan solusi 

dari pencemaran lingkungan 

20 PG 
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pengambilan 

keputusan 

berbasis spatial 

berbasis data spatial 

Peserta didik mampu 

mementukan keputusan yang 

tepat dalam mengatasi 

pencemaran udara 

21 PG 

Peserta didik mampu 

menentukan aksi lingkungan 

berbasis spatial 

22 PG 

Tindakan 

berbasis spatial 

untuk 

keberlanjutan 

Peserta didik dapat 

menerapkan keterampilan 

spatial citizenship 

berdasarkan studi kasus 

tertentu 

23 PG 

Peserta didik mampu 

menentukan program urban 

farming sebagai tindakan 

berkelanjutan 

24 PG 

Peserta didik mampu 

merancang solusi dari 

masalah banjir berbasis 

spatial di perkotaan 

25 PG 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

ANGKET VALIDASI 

SOALTES PENGETAHUAN ECOLITERACY DAN KEMAMPUAN 

KOMPETENSI SPATIAL CITIZENSHIP 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Pada Mapel Geografi 

Berbasis Ecoliteracy Untuk Meningkatan 

Kompetensi Spatial Citizenship  Di SMAN 3 

Jakarta 
 

Peneliti : Mahfuzh Al Ansori 

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Hj. Suswandari, M.Pd  

Dr. Moh Balya Ali Sya’ban, M.Pd 

Validator  : Dr. Sony Nugratama, M.Si 

Instansi/Keahlian  : Dosen Geografi UNJ/Geografi  

Tanggal : 11 Mei 2026 

Nomor Soal : 1 – 25  
 

Angket ini dibuat untuk mengukur kevalidan dari Instrumen soal Tes Pengetahuan 

Ecoliteracy dan Kemampuan Kompetensi Spatial Citizenship yang akan di gunakan 

dalam penelitian ini serta untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai Ahli. 

Pendapat, kritik, saran, penilaian dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari soal tes ini. Sehubungan dengan 

hal tersebut sudi kiranya Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap pernyataan 

sesuai dengan petunjuk di bawah ini. 
 

Petunjuk: 

Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai pada butir penilaian dengan keterangan 

sebagai berikut: 

 

No Deskriptor 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Pertanyaan sesuai dengan indikator kesadaran 

lingkungan (ecoliteracy) 

   
V  

 

2 Pertanyaan sesuai dengan materi lingkungan 

hidup 

   
V  

 

3 Pertanyaan dapat mengukur mengukur 

kompetensi Spatial Citizenship (Penggunaan 

data spatial atau peta) 

   

V  

 

4 Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata 

tanya yang menuntut jawaban yang tepat. 

  V  
 

 

5 Kejelasan stimulus visual (Peta DKI Jakarta)    V   

6 Rumusan masalah menggunakan kata-kata yang 

dikenal oleh siswa. 

   
 

V  

7 Penggunaan Bahasa pada instrument tes sesuai     V  

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Netral (N) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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No Deskriptor 
Penilaian 

STS TS N S SS 

dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia). 

8 Kalimat yang digunakan pada instrumen tes 

mudah dimengerti dan dipahami. 

    
V  

9 Tata letak tulisan pada instrumen sudah sesuai.     V 

10 Pemilihan ukuran, jenis huruf dan spasi yang di 

gunakan dalam instrument ini sudah sesuai. 

   V  
 

 

A. Komentar dan Saran 

Perbaiki pada kata tanya, lengkapi peta untuk memberikan kemampuan spatial. 

 

B. Kesimpulan 

Instrumen ini dinyatakan *) 

1. Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi 

2. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak diuji cobakan 

Keterangan: 

*) Lingkari salah Satu 

Jakarta, 11Mei 2026 

Validator 

 

Dr. Sony Nugratama, M.Si 

             NIP. 198510022023211014 
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Lampiran 3  

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(LINGKUNGAN HIDUP) 

 

Nama Penyusun : Mahfuzh Al Ansori 

Instansi  : SMAN 3 Jakarta  

Kelas/Fase  : XI/ F 

Mata Pelajaran : Geografi  

Alokasi Waktu  : 5 Pertemuan ( 2 x 45 menit)  

IDENTIFIKASI 

Dimensi Profil 

Lulusan 

 

 
 

:  

 

Keimanan dan 

ketakwaan 

terhadap Tuhan 

YME 

  
 

Penalaran kritis  

  

Kolaborasi  
  

Kesehatan  

 Kewargaan  Kreativitas  Kemandirian  Komunikasi 

 

DESAIN PEMBELAJARAN 

Tujuan 

Pembelajaran  

: 1. Murid mampu memahami pengertian lingkungan, ekosistem, dan 

permasalahannya  

2. Murid mampu mengidentifikasi permasalahan lingkungan hidup di 

Jakarta dan pengaruhnya terhadap kehidupan. 

3. Murid mampu menerapkan konsep-konsep lingkungan untuk 

permasalahan di lingkungan sekitarnya. 

4. Murid mampu merancang solusi kratif dan aplikatif dalam 

mengatasi masalah lingkungan di Jakarta. 

Lintas Disiplin 

Ilmu 

:  Materi lingkungan hidup relevan dengan mata pelajaran biologi 

sosiologi, dan juga fisika atau  kimia. 

Praktrik 

Pedagogis  

: Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), murid 

mampu mengidentifikasi faktor penyebab pencemaran lingkungan 

dengan kritis, mencari solusi yang kreatif dan mengkomunikasikan 

dalam pembelajaran untuk mencari solusi masalah lingkungan hidup 

di Jakarta. 

Kemitraan 

Pembelajaran  

: 1. Kemitraan eksternal: Kolaborasi dengan BMKG dan  Dinas 

Lingkungan Hidup DKI Jakarta sebagai penyedia data kondisi 

pencemaran lingkungan di Jakarta.  

2. Kemitraan internal: Kolaborasi dengan ekstrakurikuler pecinta 

alam atau kelompok ilmiah remaja di sekolah. 

Lingkungan 

Pembelajaran  

: 1. Budaya Belajar : menciptakan budaya pembelajaran yang kritis, 

eksploratif, kolaborasi dan komunikatif. 

2. Ruang Fisik: menciptakan suasana belajar secara berkelompok 

dengan penggonisian tempat duduk. 

3. Ruang Virtual: pembelajaran menggunakan platform Z-Geospace 

sebagai sarana LMS pembelajaran 

4. Ruang Sosial : menciptakan pembelajaran saling menghormati ide 

X X X  

X X  X 
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dan gagasan serta mengapresiasi pendapat orang lain. 

Pemanfaatan 

Digital  

: Media pencarian bersifat rill time seperti www.bmkg.go.id, 

www.iqair.com dan https://lingkunganhudup.jakarta.go.id, aplikasi 

pembuat salindia (Canva, PowerPoint) dan LMS Z-Geospace 

PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

: PERTEMUAN 1  (Asesmen Awal dan Orientasi Masalah) 

Kegiatan Awal (Berkesadaran) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran sebagai sikap menerapkan karater 

disiplin. 

2. Guru mengkondisikan kesiapan belajar murid dengan 

melakukan ice breaking yang berkaitan dengan materi 

lingkungan hidup 

3. Setelah semua murid siap untuk belajar, guru memberikan 

informasi materi yang akan dipelajari, namun guru akan 

melakukan asesmen awal sebagai upaya mengetahui 

pemahaman awal murid pada materi lingkungan hidup. 

4. Murid mengerjakan asesmen awal dengan membuka LMS Z-

Geospace.  

5. Murid menceritakan pengalaman dalam mengerjakan 

asesmen awal tersebut. 

 

Kegiatan Inti (Bermakna) 

6. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran materi lingkungan 

hidup yang akan dipelajari dan urgensi materi tersebut. 

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik “Apa peran 

lingkungan hidup bagi manusia?; “Bagaiman peran udara, 

air dan sungai dalam kehidupan sehari-hari?”. 

8. Murid memberikan respon terhadap pertanyaan pemantik 

yang diajukan guru.  

9. Guru menyajikan data atau video mengenai krisis 

lingkungan global dan lokal (seperti pencemaran sungai, 

pencemaran udara dan pencemaran air tanah di Jakarta). 

10. Murid diajak mendiskusikan penyebab dan dampak dari 

fenomena pencemaran sungai, pencemaran udara dan 

pencemaran air tanah secara berpasangan. 

11. Murid menyampaikan pandangan penyebab dan dampak 

dari hasil diskusi secara berpasangan tersebut. 

12. Murid yang lain memberikan pandangan kritis hasil diskusi 

pasangan murid lainnya. 

13. Guru memberikan umpan balik dan catatan kritis terhadap 

pandangan hasil diskusi berpasangan tersebut. 

 

Penutup (Bermakna dan Menggembirakan) 

14. Murid memberikan refleksi terhadap pengalaman 

pembelajaran tersebut, mulai dari pemahaman materi, dan 

jalannya diskusi secara berpasangan. 

15. Guru dan murid menarik kesimpulan dari pembelajaran 

aktivitas pembelajaran tersebut. 

16. Sebagai rencana tindak lanjut murid diminta membaca 

http://www.bmkg.go.id/
http://www.iqair.com/
https://lingkunganhudup.jakarta.go.id/
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bahan ajar dalam LMS Z-Geospace dan memberikan 

informasi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

PERTEMUAN 2  (Mengorganisasikan Murid dan 

Penyelidikan) 

Kegiatan Awal (Berkesadaran dan Bermakna) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, mengecek 

kehadiran murid sebagai sikap menerapkan karater disiplin. 

2. Guru mengkondisikan kesiapan belajar murid dengan 

melakukan ice breaking tebak huruf pertama dan konsentrasi 

(Jika udara huruf pertamanya U, Sungai huruf 

pertamanya S, maka pencemaran  udara huruf 

pertamanya?..... “M” 
3. Guru menjelaskan tujuan dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

4. Guru mengkaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari.  

 

Kegiatan Inti (Bermakna) 

5. Guru memberikan stimulus berupa peta pencemaran 

lingkungan di Jakarta. 

 

Peta pencemaran sungai di Jakarta 2025  

 

Peta pencemaran air tanah 2025  

Berdasarkan peta di atas, maka beberapa pertanyaan yang 

dapat diajukan kepada murid: 

o Peta apa yang anda lihat?  

o Jenis peta apa dari kedua peta tersebut?  

o Fenomena apa yang digambarkan dari peta tersebut dan 

apa dampak terhadap kehidupan manusia? 

6. Murid memberikan respon jawaban berdasarkan pertanyaan 

yang diberikan 

7. Guru memberikan umpan balik terhadap respon murid. 

8. Murid menyimak dengan kritis terhadap deskripsi singkat 

materi pembelajaran yang disampaikan guru.  

9. Guru mengelompokan murid menjadi kelompok kecil 

dengan masing-masing kelompok 3-5 orang disesuaikan 

dengan hasil asesmen awal. 

10. Guru bersama murid mengkondisikan tempat duduk untuk 

pembelajaran kelompok. 

11. Murid membuka LMS Z-Geospace untuk melihat format 
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diagram fishbone untuk mengidentifikasi pencemaran 

lingkungan. 

12. Masing-masing kelompok melakukan penyelidikan terhadap 

pencemaran lingkungan yang terdiri dari tema pencemaran 

udara, pencemaran sungai dan pencemaran air tanah di 

Jakarta. 

13. Murid mendiskusikan permasalahan lingkungan di Jakarta 

sesuai dengan tema yang mereka peroleh. 

14. Guru mendampingi murid secara kelompok dalam 

mengidentifikasi pencemaran lingkungan di Jakarta dengan 

menggunakan diagram fishbone.  

15. Setelah selesai, masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil dari penyelidikan penyebab 

pencemaran lingkungan di Jakarta. 

16. Kelompok yang tidak presentasi, memberikan tanggapan 

maupun pertanyaan dari hasil diskusi yang disampaikan 

sehingga terjadi komuniukasi dan diskusi yang membangun. 

17. Murid mengupload diagram fishbone hasil diskusi 

kelompok secara individu pada LMS Z-Geospace. 

 

Penutup  

18. Guru menganalisis kesulitan  yang dialami murid dalam 

mengidentifikasi pencemaran lingkungan di Jakarta. 

19. Guru membuat catatan kritis terhadap murid dan 

memberikan umpan balik dalam pelaksanaan    pembelajaran 

20. Murid menarik sebuah kesimpulan tentang  point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. 

 

PERTEMUAN 3  (Mengembangkan Solusi Kreatif) 

Kegiatan Awal (Berkesadaran dan Bermakna) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran sebagai sikap menerapkan karater 

disiplin 

2. Guru mengkondisikan kesiapan belajar murid dengan 

melakukan ice breaking untuk memastikan kesiapan belajar 

murid. 

3. Murid dan guru secara bersama-sama mengkondisikan tempat 

duduk secara berkelompok sesuai dengan kelompok pada 

pertemuan sebelumnya. 

4. Setelah semuanya siap, guru memberikan pertanyaan pada 

murid terkait dengan materi pertemuan sebelumnya dan 

mengaitkan dengan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 

Kegiatan Inti (Bermakna dan Menggembirakan) 

5. Setelah mengidentifikasi faktor penyebab pencemaran 

lingkungan di Jakarta secara berkelompok pada pertemuan 

sebelumnya, murid diminta menyusun ide solusi yang 

aplikatif berdasarkan hasil penyelidikan tersebut. 

6. Guru memberikan gambaran berupa contoh solusi 

berdasarkan hasil identifikasi yang terdapat dalam diagram 
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fishbone masing-masing kelompok. 

7. Murid mendiskusikan solusi yang paling epektif sesuai 

dengan hasil penyelidikan kelompok masing-masing seperti 

kampanye digital, pembuatan alat filter sederhana atau 

progrram re-use limbah rumah tangga dan lain sebagainya.  

8. Solusi yang dibuat harus aplikatif dan mampu 

menghubungkan solusi dengan konsep pembangunan 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 

9. Murid mulai menyusun draft atau laporan melalui media 

presntasi berupa infografis dan juga video  (kampanye) dari 

ide atau solusi diberikan 

10. Murid mengkomunikasikan perkembangan dalam menyusun 

ide solusi sesuai dengan tema kelompoknya 

11. Murid dan guru memberikan apresiasi terhadap masing-

masing kelompok. 

 

Penutup  

12. Guru menganalisis kesulitan  yang dialami murid dalam 

membuat solusi yang aplikatif dan sinkron dengan teori 

yang dipelajari murid. 

13. Guru membuat catatan kritis terhadap murid dan 

memberikan umpan balik dalam pelaksanan aktivitas 

pembelajaran 

14. Murid menarik sebuah kesimpulan tentang  point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. 

15. Sebagai tindak lanjut guru memberikan informasi terkait 

dengan pertemuan selanjutnya. 

 

PERTEMUAN 4  (Presentasi dan Analisis Hasil) 

Kegiatan Awal (Berkesadaran dan Bermakna) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, mengecek 

kehadiran murid sebagai sikap menerapkan karater disiplin. 

2. Guru mengkondisikan kesiapan belajar murid dengan 

melakukan ice breaking. 

3. Guru menjelaskan tujuan dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

4. Guru mengkaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

5. Semua murid mempersiapkan untuk mempresntasikan ide 

solusi yang telah disusun secara kelompok melalui kegiatan 

galeri walk.  
 

Kegiatan Inti (Berkesadaran, Bermakna dan 

Menggembirakan) 

6. Setelah semua kelompok mempersiapkan untuk kegiatan 

galeri walk, mulai dari menempel infografis atau poster 

yang dibuat sebagai ide solusi pencemaran lingkungan di 

Jakarta. 

7. Guru menjelaskan aturan main dalam pembelajaran, mulai 

dari 3-4 orang yang keliling, 1-2 orang yang menjelaskan 

secara bergantian pada kelompok pengunjung. 
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8. Masing-masing kelompok mendokumentasikan kegiatan 

mengkomunikasikan ide solusi yang ditawarkan 

9. Guru memantau sekaligus membuat catatan kritis terhadap 

jalannya pembelajaran seperti kaktifan, komunikasi murid 

dan kekompakan serta kreatifitas dalam galeri walk. 

10. Murid dan guru memberikan apresiasi terhadap jalannya 

kegiatan pembelajara. 

 

 

Penutup (Bermakna dan Menggembirakan) 

11. Murid memberikan refleksi terhadap pengalaman 

pembelajaran, mulai dari pemahaman materi, solusi yang 

aplikatif dan menarik dalam pengendalian pencemaran 

lingkungan di Jakarta.  

12. Guru dan murid menarik kesimpulan dari aktivitas 

pembelajaran. 

18. Murid mengupload infografis ide solusi dari hasil diskusi 

kelompok secara individu pada LMS Z-Geospace. 

19. Sebagai rencana tindak lanjut guru memberikan informasi 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

PERTEMUAN 5  (Evaluasi dan Asesmen Akhir) 

Kegiatan Awal (Berkesadaran dan Bermakna) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran sebagai sikap menerapkan karater 

disiplin. 

2. Guru mengkondisikan kesiapan belajar murid dengan 

melakukan ice breaking. 

3. Setelah semua murid siap untuk belajar, guru mengaitkan 

rangkaian pembelajaran sebelumnya dengan evaluasi 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

4. Guru mengapresisi murid dalam melakukan rangkaian 

pembelajaran materi lingkungan hidup, mulai dari identifikasi 

masalah pencemaran lingkungan, menentukan ide solusi 

sampai pada mempublikasikannya yang sangat kreatif. 

 

Kegiatan Inti (Berkesadaran, Bermakna dan 

Menggembirakan) 

5. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan evaluasi secara 

mendalam tentang pembelajaran materi lingkungan hidup dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir. 

6. Semua murid memberikan repon secara bergantian, mulai dari 

pengalaman pembelajaran yang bersifat menyenangkan, 

menantang dan juga rencana ide solusi yang mungkin akan 

dilakukan dalam upaya pengendalian pencemaran lingkungan 

hidup di Jakarta. 

7. Masing-masing kelompok memberikan quot atau kata-kata 

yang menarik tentang lingkungan hidup. 

8. Guru memberikan umpan balik dalam diksusi evalusi 
pembelajaran secara menyeluruh. 
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9. Murid membuka LMS Z-Geospace untuk melakukan asesmen 

akhir dari pembelajaran materi lingkungan hidup. 

 

Penutup (Bermakna dan Menggembirakan) 

10. Murid memberikan refleksi terhadap pengalaman 

pembelajaran secara menyeluruh dalam  LMS Z-Geospace. 

11. Guru dan murid menarik kesimpulan dari aktivitas 

pembelajaran. 

12. Sebagai rencana tindak lanjut guru memberikan informasi 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

 

ASESMEN PEMBELAJARAN 

Asesmen Awal : Pre test yang terdapat dalam LMS Z-Geospace. 

Asesmen Proses  : 

LKPD, Rubrik penilaian identifikasi masalah pencemaran 

dengan fishbon diagram, Rubrik penilaian ide solusi, Rubrik 

Penilaian Diskusi Kelompok, Rubrik Penilaian Presentasi dalam 

galeri walk. 

Asesmen Akhir  : Post test yang terdapat dalam LMS Z-Geospace. 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) GEOGRAFI I 

Topik: Analisis Krisis Lingkungan dan  Solusi Sistemik 

Kelas/Fase: XI / F 

 
Kelompok: .............................. 

1. ........................................... 

2. ........................................... 

 

A. Orientasi Masalah (Critical Thinking) 

1. Amatilah peta pencemaran sungai, peta pencemaran air tanah dan peta 

pencemaran udara di Jakarta berikut ini.  

 
Peta pencemaran sungai di jakarta 2025 

Sumber: DLH DKI Jakarta.  
Peta indeks pencemaran air tanah di Jakarta 2025 

Sumber: DLH DKI Jakarta 
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2. Fenomena apa yang sebenarnya terjadi? Sebutkan fakta-fakta yang terlihat 

(Lokasi, waktu, dampak fisik dan kesehatan) 

………………………………........................................................................ 

3. Identifikasi faktor penyebab fenomena tersebut bisa terjadi! 

......................................................................................................................... 

4. Jika dikaitkan etika lingkungan, apakah kejadian ini disebabkan oleh cara 

pandang Antroposentrisme (manusia hanya memikirkan keuntungan ekonomi) 

atau kurangnya pemahaman Ekosentrisme? Jelaskan alasannya 

.…………………………………………………………………………………………….. 

 

 

Rubrik Penilaian LKPD 1 

Orientasi Masalah (Critical Thinking) 

 

Aspek Skor 1-4 Kriteria 

Kedalaman 

Analisis 

 Mampu menghubungkan masalah dengan etika 

lingkungan. 

Kerja Sama  Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. 

Kreativitas 

Solusi 

 Solusi yang ditawarkan logis, aplikatif dan 

berbasis kearifan lokal/teknologi. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Peta pencemaran udara di Jakarta 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) GEOGRAFI 2 

Topik: Analisis Krisis Lingkungan dan  Solusi Sistemik 

Kelas/Fase: XI / F 
 

Kelompok: .............................. 

1. ........................................... 

2. ........................................... 

3. ........................................... 

4. ........................................... 

5. ........................................... 

 

B. Analisis Akar Masalah (Deep Learning - Fishbone Diagram) 

Instruksi:  

1. Jangan hanya melihat permukaan, gunakan diagram di bawah ini untuk 

menganalisis mengapa masalah tersebut terjadi secara berulang.  

2. Isi kotak dengan faktor-faktor penyebabnya. 

o Masalah Utama (Kepala Ikan), misalkan pencemaran sungai di Jakarta 

o Manusia (Sosial), misalkan, kebiasaan buang sampah, kurangnya edukasi. 

o Metode (Kebijakan), misalkan, pengawasan limbah pabrik yang lemah, izin 

bangunan di bantaran sungai. 

o Mesin/Teknologi, misalkan, tidak adanya alat pengolah limbah komunal atau 

IPAL. 

o Lingkungan (Alam), misalkan curah hujan ekstrem, pendangkalan sungai atau 

sedimentasi.  
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Rubrik Penilaian LKPD 2 

Analisis Akar Masalah (Fishbone Diagram) 
Aspek 

Penilaian 

Skor 4  

(Sangat Baik) 

Skor 3  

(Baik) 

Skor 2  

(Cukup) 

Skor 1  

(Perlu Bimbingan) 

Kedalaman 

Analisis 

(Deep 

Learning) 

Mampu 

mengidentifikasi 

akar masalah 

hingga aspek 

sistemik 

(kebijakan/etika). 

Mampu 

mengidentifikasi 

penyebab hingga 

level teknis. 

Hanya 

menuliskan 

penyebab yang 

terlihat di 

permukaan. 

Penyebab yang 

dituliskan tidak 

relevan dengan 

masalah. 

 

Koneksi 

Antar 

Faktor 

Menjelaskan 

keterkaitan kuat 

antara satu 

tulang (faktor) 

dengan tulang 

lainnya. 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

secara terpisah 

namun akurat. 

Hubungan 

antar faktor 

kurang jelas 

atau sedikit 

rancu. 

Tidak ada 

penjelasan 

mengenai 

keterkaitan faktor. 

 

Akurasi 

Data/Fakta 

Menggunakan 

data atau studi 

kasus nyata yang 

sangat akurat. 

Menggunakan 

fakta umum yang 

benar secara 

geografis. 

Ada beberapa 

kekeliruan 

fakta dalam 

analisis. 

Banyak kesalahan 

konsep atau fakta 

geografi. 

 

Kualitas 

Presentasi 

Alur penjelasan 

sangat logis, 

retorika baik, dan 

mampu 

menjawab 

pertanyaan kritis. 

Penjelasan lancar 

dan mudah 

dipahami oleh 

audiens. 

Penjelasan 

terbata-bata 

atau hanya 

membaca 

diagram. 

Tidak mampu 

menjelaskan isi 

diagram dengan 

jelas. 

 

 

Rubrik Penilaian Presentasi Fishbone 

Skor Kriteria Pemahaman Mendalam 

4 (Sangat Baik) Mampu menghubungkan minimal 3 tulang yang saling berkaitan 

secara sistemik. 

3 (Baik) Mampu mengisi semua tulang dengan alasan yang logis dan 

relevan. 

2 (Cukup) Hanya mengisi tulang berdasarkan apa yang terlihat secara fisik 

(gejala). 

1 (Kurang) Diagram terisi namun tidak ada kaitan logis dengan masalah 

utama. 
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Lampiran 4  

 

 

Uji Validasi Modul Ajar 
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153 
 

 



 

154 
 

 

Lampiran 5  
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Lampiran 6  

 

Tabel Hasil Perhitungan N-Gain Score dan N-Gain Persen 

(Uji Efektifitas Model) 

Responden 

Pre 

Test 

Post 

Test 

Selisih 

Nilai 

Skor 

Ideal 

N-Gain 

Score 

N-Gain 

Persen 

1 80 96 16,00 20,00 0,80 80,00 

2 76 96 20,00 24,00 0,83 83,33 

3 52 96 44,00 48,00 0,92 91,67 

4 76 96 20,00 24,00 0,83 83,33 

5 64 100 36,00 36,00 1,00 100,00 

6 60 84 24,00 40,00 0,60 60,00 

7 60 92 32,00 40,00 0,80 80,00 

8 72 100 28,00 28,00 1,00 100,00 

9 52 96 44,00 48,00 0,92 91,67 

10 60 96 36,00 40,00 0,90 90,00 

11 76 92 16,00 24,00 0,67 66,67 

12 48 96 48,00 52,00 0,92 92,31 

13 60 68 8,00 40,00 0,20 20,00 

14 32 88 56,00 68,00 0,82 82,35 

15 36 88 52,00 64,00 0,81 81,25 

16 56 80 24,00 44,00 0,55 54,55 

17 72 88 16,00 28,00 0,57 57,14 

18 48 76 28,00 52,00 0,54 53,85 

19 72 96 24,00 28,00 0,86 85,71 

20 76 100 24,00 24,00 1,00 100,00 

21 40 88 48,00 60,00 0,80 80,00 

22 36 72 36,00 64,00 0,56 56,25 

23 68 100 32,00 32,00 1,00 100,00 

24 56 100 44,00 44,00 1,00 100,00 

25 44 88 44,00 56,00 0,79 78,57 

26 48 72 24,00 52,00 0,46 46,15 

27 56 96 40,00 44,00 0,91 90,91 

28 68 92 24,00 32,00 0,75 75,00 

29 60 96 36,00 40,00 0,90 90,00 

30 40 84 44,00 60,00 0,73 73,33 

31 44 100 56,00 56,00 1,00 100,00 

32 64 100 36,00 36,00 1,00 100,00 

33 44 100 56,00 56,00 1,00 100,00 

34 40 84 44,00 60,00 0,73 73,33 

35 68 100 32,00 32,00 1,00 100,00 

36 64 68 4,00 36,00 0,11 11,11 

Rata-rata 57 91 33,22 42,56 0,79 78,57 

Keterangan: Score N-Gain 0,79 (kategori skor tinggi karena N-Gain ≥ 0.7) 

         N-Gain Persen 78,57% (kategori efektif karena > 76%) 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download
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Lampiran 10 

 

Dokumentasi Penelitian  

 

 
Gambar wawancara dengan guru Geografi 

 
Gambar Uji coba prototipe aplikasi 

 
Gambar uji coba aplikasi secara terbatas  

 
Gambar Uji coba aplikasi secara terbatas  

 
Gambar Pelaksanaan pre test dengan aplikasi 

Z-GeoSpace 

 
 

Gambar Diskusi kelompok  

 
 Gambar publikasi ide solusi  

 
Gambar asesmen akhir  

 


